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ABSTRAK 
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PADA MATERI GERAK HARMONIK SEDERHANA TERHADAP 

PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK 

 

 

Oleh 

 

Arini Wulandari 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh E-LKPD berbasis Physics 

Toolbox Sensor Suite pada materi Gerak Harmonik Sederhana terhadap pemahaman 

konsep Fisika peserta didik. Sampel pada penelitian ini, yaitu peserta didik kelas X 

IPA 4 dan X IPA 7 SMA Negeri 1 Natar Lampung Selatan. Desain penelitian yang 

digunakan, yaitu Non-equivalent Control Group Design. Instrumen penelitian yang 

digunakan, yaitu lembar tes pemahaman konsep berupa soal pilihan jamak. Analisis 

data diuji dengan menggunakan analisis N-gain, uji normalitas, uji Independent 

Sample T-Test, dan uji Effect Size. Pembelajaran dengan menerapkan media E-LKPD 

berbasis Physics Toolbox Sensor Suite mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik hal ini terlihat dari nilai rata-rata N-gain pada kelas 

eksperimen sebesar 0,73 dengan kategori tinggi lebih besar dari nilai rata-rata N-gain 

kelas kontrol sebesar 0,58 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis data 

dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test diperoleh bahwa nilai Sig. (2-

Tailed) sebesar 0,000 yaitu kurang dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan nilai rata-rata N-gain antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Demikian juga hasil uji besarnya pengaruh menggunakan pengaruh 

menggunakan Effect Size menunjukkan nilai Cohen's d sebesar 1,319 dengan kategori 

besar. Hal ini menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Physics Toolbox Sensor Suite 

pada materi Gerak Harmonik Sederhana berpengaruh besar terhadap pemahaman 

konsep peserta didik. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Indonesia berada pada era revolusi 4.0 yang ditunjukan oleh perkembangan yang 

sangat pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi, hal ini ditandai dengan 

berkembangnya internet of things pada seluruh bidang kehidupan yang berpengaruh 

pada kehidupan manusia (Nastiti dan Abdu, 2020). Perkembangan teknologi, 

komunikasi, dan informasi di Indonesia mendorong para pendidik agar menggunakan 

informasi dan teknologi (IT) sebagai salah satu sumber media untuk mendukung 

proses pembelajaran, salah satunya pada pembelajaran Sains (Sya’idah dkk., 2020). 

Sejalan dengan berkembangnya teknologi, cara belajar mengajar di era revolusi 

industri 4.0 juga mengalami perubahan. Internet dan komputer menjadi sarana yang 

dapat memudahkan proses kegiatan belajar mengajar. Proses pembelajaran yang 

dulunya harus dilakukan 100% dengan tatap muka secara langsung antara guru dan 

peserta didik, kini pembelajaran dapat dilakukan dengan kelas online melalui media 

sosial atau media lainnya yang mendukung proses pembelajaran online (Nastiti dan 

Abdu, 2020). 

 

Perkembangan teknologi saat ini tidak terlepas dari konsep-konsep fisika, hal ini 

karena fisika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat fundamental, dan berperan 

penting dalam perkembangan teknologi (Fitri dkk., 2019). Pembelajaran fisika pada 

umumnya mempunyai kegiatan meningkatkan pengetahuan dan penguasaan  materi 

fisika pada peserta didik dengan interaksi proses pembelajaran (Arief dkk., 2022). 

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari gejala alam yang dipelajari secara logis, 
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sistematis dan penuh dengan sikap ilmiah (Alma dkk., 2022). Namun pada umumnya 

permasalahan terjadi ketika pembelajaran fisika dianggap sebagai perhitungan yang 

rumit namun pada dasarnya fisika merupakan ilmu yang bersifat konseptual 

(Aminatussaadah dkk., 2020). Menurut (Chan dkk., 2021) tujuan dari ilmu fisika 

pada jenjang SMA salah satunya ialah agar peserta didik tersebut dapat menguasai 

pemahaman konsep dan prinsip fisika. Dalam pembelajaran fisika konsep yang 

dipelajari selalu berhubungan, konsep yang awal yang dipelajari akan menjadi dasar 

pengembangan pada konsep selanjutnya (Riwanto dkk., 2019). 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Aseng dkk., 2021) tentang 

Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik pada Materi Gerak Harmonik Sederhana 

pada kelas X SMA Negeri 1 Maumere, diperoleh hasil penelitian bahwa pemahaman 

konsep peserta didik materi gerak harmonik sederhana masih pasif serta pembelajaran 

yang digunakan oleh guru kurang menarik sehingga membuat peserta didik menjadi 

jenuh. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Wardani, 2020) tentang An analysis 

of student’s concepts understanding about simple harmonic motion: Study in 

vocational high school, diperoleh hasil penelitian bahwa miskonsepsi spesifik 14,6%, 

pemahaman parsial dengan miskonsepsi spesifik 23,9% pemahaman parsial 36,8%, 

dan pemahaman sehat 24,7%. Hal ini menunjukkan bahwa perlunya pemberdayaan 

pemahaman konsep peserta didik, dengan menggunakan media pembelajaran yang 

dapat memvisualisasikan konsep abstrak gerak harmonik sederhana. 

 

Berdasarkan hasil observasi dengan wawancara beberapa peserta didik kelas X di 

SMA Negeri 1 Natar terhadap mata pelajaran fisika. Mereka mengatakan bahwa 

fisika itu sangat menantang dan menarik untuk dipelajari karena banyak 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari tetapi ada juga yang menilai mata 

pelajaran fisika itu sangat sulit, tidak menarik dan membosankan karena terlalu 

banyak rumus dan hitung-hitungannya sehingga sulit untuk dipahami. Berdasarkan 

hasil wawancara guru fisika kelas X di SMA Negeri 1 Natar mengatakan bahwa pada 
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saat diberikan ujian atau ulangan harian banyak peserta didik yang tidak mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hal ini dikarenakan sebagian besar peserta didik 

hanya mengandalkan kemampuan hafalannya saja sehingga kurang memahami 

konsep materi fisika yang telah diberikan, ketika diberikan soal yang berbeda mereka 

kesulitan untuk mengerjakannya. Oleh karena itu, pemahaman konsep peserta didik 

sangatlah penting agar dapat menyelesaikan soal-soal fisika. Solusi untuk mengatasi 

permasalahan pemahaman konsep peserta didik, maka perlu dilakukan inovasi 

pembelajaran dengan mengembangkan bahan ajar yang interaktif sehingga lebih 

mudah untuk dipahami peserta didik serta memiliki tampilan yang menarik. Hal ini 

diharapkan agar dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Anori dan Putra (2013) bahwa penggunaan buku ajar 

elektronik memberi pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar peserta didik. Selain 

itu penelitian yang telah dilakukan oleh Novriani dkk (2021) menyatakan bahwa 

berdasarkan hasil pretest dan posttest, didapatkan rata-rata N-gain kelas yang 

menggunakan E-LKPD sebesar 0,73 dengan kriteria tinggi, sehingga dapat dikatakan 

bahwa penggunaan E-LKPD sebagai bahan ajar bagi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

 

Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). LKPD dapat dijadikan bahan untuk menunjang pembelajaran, 

dalam pengemasannya LKPD terbagi menjadi dua, yaitu LKPD konvensional atau 

cetak dan LKPD elektronik atau digital. LKPD elektronik merupakan lembar kerja 

yang disusun dalam bentuk elektronik yang praktis dan dapat memberikan fasilitas 

yang digunakan sebagai pendukung untuk membuat kegiatan belajar berjalan dengan 

baik dan mengikuti kemajuan teknologi dibidang pendidikan sehingga memudahkan 

peserta untuk memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik (Ananda dkk., 

2021). 
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Menurut (Muzana dan Astuti, 2017) pemahaman konsep adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau 

diingat, mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti bahan yang 

dipelajari, dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Selain itu, 

pemahaman konsep mengacu pada kemampuan peserta didik dalam menjelaskan 

pengetahuan yang didapatkan sehingga peserta didik mampu menyampaikan kembali 

isi materi sesuai dengan bahasa sendiri secara lisan maupun tulisan. Peningkatan 

pemahaman konsep dalam pembelajaran berorientasi inkuiri terbimbing melalui 

kegiatan pengumpulan data, membuat dan menginterpretasikan grafik, mentabulasi 

hasil penelitian dan menyampaikan hasil penelitian (Muhaimin dan Soeprianto, 

2015). 

 

Pada saat ini Sekolah Menengah Atas (SMA) telah memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi meskipun 

penggunaan teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) dapat menghasilkan 

pembelajaran yang lebih interaktif, namun teknologi itu sendiri masih jarang 

digunakan dalam pembuatan bahan ajar, penggunaan bahan ajar juga dapat 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, salah satu 

pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar elektronik berupa lembar kerja peserta 

didik (E-LKPD) yang di dalamnya terdapat panduan eksperimen. Salah satu alternatif 

untuk mengatasi masalah yang ada dengan mengembangkan perangkat pembelajaran 

berupa E-LKPD sehingga peserta didik dapat menggunakan E-LKPD melalui 

smartphone dan melakukan praktikum menggunakan aplikasi Physics Toolbox Sensor 

Suite di smartphone agar peserta didik dan guru bisa menggunakan di sekolah 

maupun di rumah secara fleksibel.  

 

Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite merupakan alat bantu untuk melakukan 

kegiatan praktikum fisika dengan memanfaatkan berbagai macam sensor yang ada di 
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dalam aplikasi dan smartphone. Menurut (Nuryantini, 2020) percobaan menggunakan 

Physics Toolbox Sensor Suite dapat memudahkan peserta didik melakukan 

praktikum, karena data yang diperoleh mudah diakses dan dibagikan untuk dianalisis 

lebih lanjut. Penggunaan E-LKPD disertai dengan Physics Toolbox Sensor Suite 

sebagai perangkat pembelajaran dapat menjadi salah satu solusi dan inovasi media 

pembelajaran fisika. 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan masalah diatas, penggunaan E-LKPD 

berbasis Physics Toolbox Sensor Suite menjadi salah satu alternatif solusi untuk 

meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik, sehingga dilakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis Physics Toolbox Sensor 

Suite pada materi gerak harmonik sederhana terhadap pemahaman konsep fisika 

peserta didik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis Physics Toolbox Sensor 

Suite pada materi gerak harmonik sederhana terhadap pemahaman konsep fisika 

peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

mendeskripsikan pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis Physics Toolbox Sensor 

Suite pada materi gerak harmonik sederhana terhadap pemahaman konsep fisika 

peserta didik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah dapat memberikan alternatif bahan ajar 

yang interaktif sehingga lebih mudah untuk di pahami peserta didik serta dapat 

meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan. Selain itu, adanya inovasi pembelajaran fisika yang memanfaatkan 

teknologi pada peserta didik SMA yang tergolong generasi 4.0 membuat peserta didik 

menjadi lebih interaktif dalam proses pembelajaran terkhusus percobaan fisika 

menggunakan sensor smartphone dengan media Physics Toolbox Sensor Suite 

sehingga membantu peserta didik dalam melakukan pengamatan percobaan fisika 

yang lebih akurat. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Berikut ini merupakan ruang lingkup atau batasan masalah pada penelitian ini 

meliputi: 

1. E-LKPD yang digunakan pada penelitian ini adalah E-LKPD dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi gerak harmonik sederhana 

2. LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing menggunakan sensor smartphone dengan 

media Physics Toolbox Sensor Suite, yang telah dikembangkan oleh Vera Liana 

Putri. 

3. Sensor smartphone yang digunakan didalam aplikasi Physics Toolbox Sensor 

Suite adalah sensor magnetometer. 

4. E-LKPD berbasis Physics Toolbox Sensor Suite memuat; Petunjuk penggunaan 

E-LKPD, langkah penggunaan Physics Toolbox Sensor Suite, materi, aktivitas; 

orientasi masalah, konseptualisasi, investigasi, menyimpulkan, dan diskusi. 

5. Materi pokok penelitian ini adalah Gerak Harmonik Sederhana pada bandul. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.  Kerangka Teori 

 

2.1.1. E-LKPD 

 

Pemahaman konsep peserta didik terhadap materi pelajaran di sekolah, salah satunya 

dipengaruhi oleh bahan ajar yang digunakan. Salah satu bahan ajar yang dapat 

dijadikan bahan untuk menunjang kegiatan pembelajaran adalah lembar kerja peserta 

didik (LKPD). LKPD merupakan salah satu bahan ajar berupa lembaran yang 

memuat materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas sebagai panduan bagi 

peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran (Utami, 2020). (Noprinda dan 

Soleh, 2019) menyatakan bahwa LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan keikutsertaan peserta didik dalam 

pembelajaran sebagai upaya membentuk kemampuan dasar yang sesuai dengan 

indikator pencapaian belajar. (Lusiana dkk., 2021) berpendapat bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dapat melatih peserta didik bekerja secara ilmiah, bersikap 

kritis dan kreatif, sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk menemukan 

konsep dalam pembelajaran secara mandiri dan berperan aktif dalam proses 

pembelajaran secara eksperimen maupun non eksperimen. LKPD adalah pedoman 

peserta didik dalam melaksanakan aktivitas penyelidikan dan juga termasuk panduan 

untuk mengkolaborasi semua aspek pembelajaran (Zulfah dkk., 2018). LKPD berisi 

lembar kegiatan proses pembelajaran guna ditemukannya konsep fisika melalui teori, 
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unjuk kerja, maupun penelaahan beserta petunjuk dan mekanisme kegiatan yang 

terarah untuk membiasakan keterampilan berpikir dan keterampilan proses guna 

penyelesaian persoalan selaras dengan indikator pencapaian kompetensi yang ingin 

dicapai (Firdaus dan Wilujeng, 2018). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar yang dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran yang berisikan materi, ringkasan, petunjuk panduan 

pembelajaran, serta lembar tugas yang selaras dengan indikator pencapaian 

kompetensi yang ingin dicapai. 

 

Seiring perkembangan zaman transformasi digital LKPD cetak bisa digantikan 

fungsinya dengan LKPD interaktif agar proses pembelajaran lebih menarik, serta 

materi yang tersaji lebih mendalam serta dapat meningkatkan daya inovasi dan 

menambah kreativitas peserta didik. LKPD interaktif adalah salah satu alternatif yang 

dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran yang terdiri dari materi dan 

latihan soal-soal yang dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer 

atau HP (Lathifah dkk., 2021). LKPD interaktif dalam pengemasannya terbagi 

menjadi dua, yaitu LKPD konvensional atau cetak dan LKPD elektronik atau digital. 

 

Salah satu LKPD interaktif adalah penggunaan LKPD elektronik. LKPD elektronik 

merupakan lembaran latihan peserta didik yang dikerjakan secara digital serta 

dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan selama jangka waktu tertentu 

(Lathifah dkk., 2021). Menurut (Hendriani dan Gusteti, 2021) menyatakan bahwa 

penggunaan LKPD elektronik dapat memancing peserta didik terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. E-LKPD juga dikatakan sebagai pedoman kerja peserta 

didik untuk memudahkan peserta didik memahami konsep belajar yang diselesaikan 

secara efisien dalam struktur elektronik yang penerapannya menggunakan PC atau 

ponsel (Wati dkk., 2021). Puspitasari (2019) menyatakan bahwa E-LKPD adalah 

bahan ajar yang ditampilkan dalam format elektronik dengan bentuk penyajian 
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berupa animasi, lukisan, video, dan navigasi sehingga pengakses lebih interaktif 

dengan program secara digital. Menurut (Awe dan Ende, 2019) menyatakan bahwa E-

LKPD merupakan bahan ajar yang mampu menarik perhatian peserta didik dalam 

menyelesaikan tugasnya karena didalamnya terdapat unsur suara dan gambar.  

 

Selain itu, di dalam E-LKPD juga terdapat ringkasan materi, soal-soal dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas yang memuat unsur teks, gambar, audio dan audio visual 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang 

harus dicapai, dengan maksud untuk membantu peserta didik belajar secara terarah 

yang dikemas dalam interaktif multimedia. LKPD Elektronik dapat didesain dan 

divariasikan sesuai kreativitas dan kebutuhan masing-masing pendidik, serta sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran, dimana nantinya E-

LKPD ini dapat diakses melalui platform online menggunakan PC ataupun 

handphone, sehingga memudahkan peserta didik untuk lebih memahami konsep 

materi yang diberikan pendidik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal (Lathifah dkk., 2021). E-LKPD membuat kemudahan dalam proses 

pembelajaran dan meminimalkan ruang dan waktu sehingga menjadi lebih efektif dan 

efisien (Suryaningsih dkk., 2021). 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD Elektronik merupakan 

bahan ajar yang ditampilkan dalam format elektronik dengan bentuk penyajian 

berupa ringkasan materi, soal-soal, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang 

memuat unsur teks, gambar, audio dan audio visual yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. LKPD 

Elektronik dapat didesain dan divariasikan sesuai kreativitas dan kebutuhan masing-

masing pendidik yang nantinya dapat diakses melalui platform online menggunakan 

PC ataupun handphone, hal ini memudahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
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Bahan ajar E-LKPD memainkan peran penting dalam pembelajaran. Untuk 

membantu pemanfaatan E-LKPD dalam menciptakan penalaran yang memudahkan 

peserta didik, dalam memahami konsep, E-LKPD cenderung digabungkan dengan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing (Lailiah dkk., 2021). Pada penelitian ini, E-

LKPD yang digunakan akan berorientasi dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Inkuiri adalah model pembelajaran yang digunakan sebagai wadah untuk 

menyelidiki dan membangun kemampuan peserta didik untuk mengatasi masalah, 

namun pengalaman belajar peserta didik tidak dapat dipisahkan dari bantuan guru 

sebagai fasilitator dan inspirasi untuk menumbuhkan kemampuan terampil peserta 

didik (Gumilar and Wardani, 2020). 

 

Kusumasari (2022) menyatakan bahwa Inkuiri terbimbing merupakan sebuah model 

yang dapat mengarahkan peserta didik menemukan ide-ide di bawah arahan pendidik 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang direncanakan oleh guru untuk memberdayakan 

mereka dalam berpikir secara mendasar dan kritis. Titik fokus dari model ini, yaitu 

pada pelaksanaan kegiatan ilmiah, yang menggabungkan beberapa tahap: perumusan 

masalah, mengajukan hipotesis, melakukan eksperimen, pengumpulan dan 

pengolahan data, interpretasi hasil, dan menyimpulkan (Supadma dkk., 2019). Model 

inkuiri terbimbing memungkinkan peserta didik untuk langsung melakukan kegiatan 

ilmiah melalui pengalaman dalam jangka waktu yang cukup singkat (Fitriani dan 

Wangid, 2021). Menurut Hamidah (2018) inkuiri terbimbing yang termuat dalam E-

LKPD menjadikan peserta didik aktif dan berpikir kritis dalam penyelesaian masalah. 

Inkuiri terbimbing yang diterapkan dalam E-LKPD menguatkan peserta didik dalam 

identifikasi dan mereview informasi secara kritis (Furmanti dan Hasan, 2019.). 

Penelitian Hildani dan Safitri (2021) menyatakan E-LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing mempermudah pengetahuan dan meningkatkan percaya diri peserta didik 

akibat peran aktif dan berpikir kritis sementara titik pusat kegiatan pembelajaran 

bukan lagi pada pendidik. Inkuiri terbimbing dipilih sebagai langkah penyelesaian 

permasalahan dalam E-LKPD dirasa sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 
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Adapun tahapan-tahapan dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

inkuiri terbimbing menurut (Pedaste et al., 2015) adalah orientation (orientasi), 

conceptualization (konseptualisasi), investigation (penyelidikan), conclusion 

(kesimpulan) dan discussion (diskusi). Tahapan E-LKPD dengan menggunakan 

model inkuiri terbimbing dipaparkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

No. Tahapan Aktivitas 

1. Orientation Guru menyajikan permasalahan berupa 

gambar/video yang berkaitan dengan materi 

gerak harmonik sederhana pada bandul yang 

ada di kehidupan sehari-hari 

2. Conceptualization Peserta didik mengidentifikasi masalah 

untuk menggali pengetahuan peserta didik 

terhadap masalah yang diberikan. Kemudian, 

peserta didik menentukan rumusan masalah 

dan membuat hipotesis. 

3. Investigation Peserta didik merencanakan percobaan dan 

melakukan percobaan untuk mengumpulkan 

data hingga menuliskan hasil percobaan. 

Kemudian menganalisis dan 

menginterpretasikan data hasil 

percobaannya. 

4. Conclusion Peserta didik menemukan jawaban atas 

hipotesis yang dibuat sebelumnya dan 

menghubungkan hasil penyelidikan dengan 

pengetahuan ilmiah, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil percobaan. 

5. Discussion Perwakilan kelompok mempresentasikan dan 

mengkomunikasikan hasil percobaan dan 

memberikan tanggapan. 

             Sumber: Pedaste et al., 2015 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini akan diterapkan pada bahan ajar E-LKPD 

gerak harmonik sederhana pada bandul dengan penggunaan aplikasi Physics Toolbox 

Sensor Suite sebagai media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

melakukan praktikum. Penerapan kelima tahapan model pembelajaran inkuiri 
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terbimbing diharapkan dapat berkolaborasi dengan bahan ajar E-LKPD dan media 

pembelajaran aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite sehingga mampu meningkatkan 

pemahaman konsep fisika peserta didik. 

 

2.1.2. Praktikum dengan Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite 

 

Pembelajaran fisika sangat erat kaitannya dengan kegiatan praktikum. Praktikum 

perlu dilakukan karena fisika tidak hanya belajar mengenai teori tetapi teori tersebut 

harus dibuktikan melalui kegiatan praktikum. Melalui kegiatan praktikum 

memungkinkan peserta didik memiliki pengalaman belajar secara langsung sehingga 

dapat melatih keterampilan proses sains dan sikap ilmiah yang mendukung indikator 

pencapain kompetensi peserta didik (Nurjannah, dkk., 2021). Pendapat tersebut 

diperkuat oleh pendapat Koretsky et al., (2011) kegiatan praktikum berperan sangat 

penting dalam mendorong dan memfasilitasi antara lain pemahaman konsep, 

pembuktian konsep, ketepatan konsep, dan keterampilan proses (keterampilan dasar 

ilmiah dan keterampilan afektif siswa). 

 

Pada era pendidikan revolusi 4.0 perkembangan teknologi sangat pesat. Salah satu 

pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan adalah penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam kegiatan praktikum. Media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam kegiatan praktikum, yaitu media pembelajaran berbasis 

smartphone. Salah satu media pembelajaran berbasis smartphone, yaitu aplikasi 

Physics Toolbox Sensor Suite. Physics Toolbox Sensor Suite merupakan sebuah 

aplikasi yang memanfaatkan sensor smartphone yang dapat digunakan dalam 

kegiatan praktikum fisika, aplikasi tersebut dapat diunduh di play store yang terdapat 

di handphone. 
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Gambar 1. Icon Physics Toolbox Sensor Suite  

 

Physics Toolbox Sensor Suite merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh 

perusahaan Vietra Software https://www.vieyrasoftware.net/. Aplikasi ini dapat 

diunduh dan digunakan secara gratis pada sistem andorid maupun iOS untuk 

melakukan percobaan fisika dengan menggunakan beberapa sensor yang tersedia di 

dalam perangkat (Esteve et al., 2019). Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite 

menggunakan sensor smartphone sebagai pembaca. Menurut (Erol et al., 2020) 

aplikasi ini dapat digunakan untuk mengukur intensitas cahaya, tekanan, medan 

magnet, posisi dan grafik yang diperoleh dari yang ada dalam aplikasi tersebut. 

Odenwald, n.d. (2019:32) menyatakan bahwa aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite 

terdiri dari 20 sensor yang berbeda fungsi. Semua sensor dapat merekam dan 

mencatat data yang diperoleh dengan menekan satu tombol. Hasil dari data tersebut 

dapat langsung tersimpan pada aplikasi dalam format file comma separated value 

(csv), sehingga memudahkan peserta didik dalam kegiatan praktikum. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas Physics Toolbox Sensor Suite merupakan 

aplikasi yang memanfaatkan sensor smartphone dan dapat digunakan dalam kegiatan 

praktikum fisika. Aplikasi tersebut dapat diunduh dan digunakan secara gratis pada 

android maupun iOS. Physics Toolbox Sensor Suite terdiri dari 20 sensor yang 

memiliki fungsi berbeda. Sensor smartphone yang terdapat dalam aplikasi ini adalah 

kinematics, magnetometer, suhu, giroskop, barometer, proximeter, sensor bunyi, 

sensor cahaya, dll. 

 

Penelitian ini akan menggunakan aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite dengan 

sensor magnetometer untuk mendeteksi periode pada percobaan gerak harmonik 

https://www.vieyrasoftware.net/
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sederhana pada bandul. Sensor magnetometer telah digunakan oleh (Nuryantini, 

2020) untuk menentukan kecepatan rata-rata konstan mobil dinamis untuk merekam 

medan magnet sebagai fungsi waktu. Meskipun penelitian mengenai media Physics 

Toolbox Sensor Suite sudah banyak dilakukan, namun pembelajaran dengan 

memanfaatkan aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite khususnya pada materi gerak 

harmonik sederhana pada bandul dan dihubungkan dengan pemahaman konsep 

peserta didik, belum pernah dilakukan. Berikut ini merupakan langkah kerja dari 

penggunaan media Physics Toolbox Sensor Suite untuk percobaan gerak harmonik 

sederhana pada bandul. Pada tampilan menu pilih magnetometer, lalu dibagian bawah 

klik multi, kemudian rekam data dan play. Setelah itu, ekspor data dan analisis 

menggunakan Microsoft excel, maka akan terbentuklah grafik dari data percobaan. 

 

 

Gambar 2. Tampilan Penggunaan Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite pada 

Sensor Magnetometer 
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2.1.3. Gerak Harmonik Sederhana 

 

Di dalam sistem mekanik, gaya yang bekerja pada suatu benda sebanding dengan 

posisi objek relatif terhadap beberapa posisi kesetimbangan. Jika gaya tersebut selalu 

diarahkan ke posisi setimbang, maka gerak tersebut disebut gerak harmonik 

sederhana. Dengan kata lain, gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak balik 

secara teratur melalui titik kesetimbangan dengan banyak getaran dalam setiap sekon 

selalu sama atau konstan. Jika gerak yang terjadi secara berulang dalam selang waktu 

yang sama disebut gerak periodik. Jika gerak suatu benda berulang secara teratur 

kembali ke posisi tertentu setelah selang waktu tertentu disebut gerak harmonik 

(Serway and Jewett, 2008:418-435). 

 

Osilasi atau getaran merupakan gerak bolak-balik di sekitar posisi setimbang. Pada 

posisi setimbang seluruh gaya bekerja pada sistem menuju ke titik kesetimbangan. 

Tetapi saat mencapai posisi setimbang sistem masih memiliki kelebihan energi 

sehingga melampaui posisi setimbang, kemudian sistem akan kembali berbalik arah 

menuju titik setimbang. Jika waktu saat benda melakukan satu osilasi penuh disebut 

dengan periode (T) (Abdullah, 2016: 495-498). Sedangkan, jumlah osilasi per satuan 

waktu disebut dengan frekuensi (f) dapat dituliskan persamaannya sebagai berikut: 

𝑓 =
1

𝑇
 

 

Banyak peristiwa osilasi dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya, yaitu sebuah 

pendulum atau bandul matematis yang diayunkan secara berulang-ulang. Bandul 

matematis atau pendulum terdiri dari seutas tali yang dianggap tidak memiliki massa 

dan sebuah beban diikat di ujung bawah tali. Ujung atas tali dikaitkan pada posisi 

tetap, kemudian beban bergantung bebas dan bergerak bolak-balik akibat pengaruh 

gaya gravitasi bumi. Sifat bandul matematis sederhana, yaitu simpangan tidak boleh 

terlalu besar. Jika simpangan sangat besar maka gaya yang bekerja pada benda tidak 

lagi berbanding lurus dengan simpangan (Abdullah, 2016:501). 
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Sebuah bola seperti partikel bermassa m yang digantungkan oleh seutas tali ringan 

dengan panjang 𝒍 yang dipasang di ujung atas seperti pada gambar dibawah ini 

beserta gaya-gaya yang bekerja pada pendulum.  

 

Gambar 3. Bandul Sederhana dan Gaya-Gaya yang Bekerja 

     (Serway and Jewett, 2008:432) 

 

Gaya-gaya yang bekerja pada bandul sebagai berikut: 

∑ 𝐹 = 𝑚𝑎 

Percepatan (a) merupakan turunan kedua dari perpindahan (s) terhadap waktu (t), 

maka persamaannya dapat dituliskan menjadi: 

∑ 𝐹 = 𝑚
𝑑2𝑠

𝑑𝑡2
 

Gaya-gaya yang bekerja pada bandul adalah gaya yang diberikan oleh tali dan gaya 

gravitasi mg. Komponen tangensial mg sin ϴ dari gaya gravitasi selalu bekerja ke 

arah ϴ = 0, berlawanan dengan perpindahan bandul dari posisi terendah. Sudut 

simpangan yang digunakan harus kurang dari 10°. Oleh karena itu, komponen 

tangensial adalah gaya pemulih, hal ini dapat diterapkan hukum kedua Newton untuk 

gerak dalam arah tangensial: 

∑ 𝐹𝑡 = −𝑚𝑔 𝑠𝑖𝑛𝜃 = 𝑚
𝑑2𝑠

𝑑𝑡2
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Tanda negatif pada persamaan diatas menunjukkan bahwa gaya tangensial bekerja 

menuju posisi kesetimbangan (vertikal). Pada bandul 𝒔 = 𝒍𝜽 dan 𝒍 adalah konstan, 

maka persamaannya menjadi: 

𝐷2𝜃

𝐷𝑡2
= −

𝑔

𝐿
𝑠𝑖𝑛𝜃 

Namun, apabila sudut Ɵ kecil, maka 𝑠𝑖𝑛𝜃 ≈ 𝜃 ditentukan dalam radian, sehingga 

persamaannya menjadi: 

𝐷2𝜃

𝐷𝑡2 = −
𝑔

𝐿
𝜃 (untuk nilai Ɵ yang kecil) 

Sehingga, Ɵ dapat ditulis, 𝜃 = 𝜃𝑚𝑎𝑥 𝑐𝑜𝑠𝜔𝑡 + 𝜑 dimana 𝜃𝑚𝑎𝑥 adalah posisi sudut 

maksimum dan frekuensi ω adalah 

𝜔 = √
𝑔

𝑙
  atau 𝜔 = 2𝜋𝑓 

Sehingga 𝑓 =
1

2𝜋
√

𝑔

𝑙
 

karena frekuensi 𝑓 =
1

𝑇
 maka persamaan periode adalah: 

𝑇 =
2𝜋

𝜔
 atau 𝑇 = 2𝜋√

𝑙

𝑔
 

Dengan kata lain, periode dan frekuensi bandul sederhana hanya bergantung pada 

panjang tali dan percepatan gravitasi. Karena periode tidak bergantung pada massa, 

dapat disimpulkan bahwa semua bandul sederhana yang panjangnya sama dan berada 

di lokasi yang sama (sehingga gravitasi konstan) berosilasi dengan periode yang sama 

(Serway and Jewett, 2008: 432-433) 

 

Berikut ini merupakan skema percobaan gerak harmonik sederhana pada bandul 

dengan menggunakan media Physics Toolbox Sensor Suite: 
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Gambar 4. Skema Perangkat Sistem Bandul Menggunakan Media Physics Toolbox 

Sensor Suite 

       (Putri, 2022) 

 

Keterangan: 

1 = dasar statif 

2 = batang statif panjang 

3 = balok penghubung 

4 = tali 

5 = bandul 

6 = smartphone on stand  

 

Berdasarkan Gambar 4. percobaan gerak harmonis sederhana pada bandul 

menggunakan media Physics Toolbox Sensor Suite. Hasil data percobaan yang 

diperoleh berupa periode (T). Percobaan bandul sederhana dengan memvariasikan 

panjang tali (𝑙), maka akan diperoleh periode yang bersesuaian dengan panjang tali 

tersebut, sehingga data yang didapatkan berupa 𝑙 dan T. Dari hasil data tersebut 

memungkinkan membentuk persamaan linier, karena hubungan kuadrat periode 

terhadap panjang tali adalah berbanding lurus. Semakin besar panjang tali, maka 

periode ayunan bandul juga semakin besar. Berikut grafik hubungan kuadrat periode 

terhadap panjang tali: 
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        T2   

   𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

 

 

     𝒍 

Gambar 5. Grafik Hubungan Kuadrat Periode Terhadap Panjang Tali 

 

Pembelajaran menggunakan E-LKPD dengan bantuan sensor smartphone pada media 

Physics Toolbox Sensor Suite berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran gerak 

harmonik sederhana pada bandul melatih peserta didik dalam menemukan hubungan 

antara panjang tali terhadap kuadrat periode berdasarkan persamaan garis yang 

diperoleh dari hasil analisis data percobaan. Hasil data percobaan yang diperoleh dari 

aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite kemudian dipindahkan dan dianalisis 

menggunakan Microsoft Excel untuk mendapatkan grafik hubungan panjang tali 

terhadap kuadrat periode sehingga diperoleh persamaan garisnya. 

 

2.1.4. Pemahaman Konsep Fisika 

 

Perkembangan teknologi pada era revolusi 4.0 saat ini tidak terlepas dari konsep-

konsep fisika, hal ini karena fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasar dan 

berperan penting dalam kehidupan perkembangan teknologi (Fitri dkk., 2019). Hal ini 

diketahui bahwa aplikasi dari konsep-konsep fisika banyak terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, dengan pemanfaatan teknologi digital hendaknya dapat 

memvisualisasi konsep fisika sehingga dapat lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik. 

 

Pemahaman merupakan kemampuan kognitif tingkat rendah yang setingkat lebih 

tinggi dari pengetahuan. Kemampuan yang dimiliki peserta didik pada tingkat ini 

merupakan kemampuan memperoleh makna dari materi pelajaran yang telah 

dipelajari (Sudjana, 2011: 22-23). Peserta didik dituntut memahami dan menerapkan 
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apa yang telah diajarkan. Hal ini seperti peserta didik mampu menjelaskan kembali 

dengan bentuk dan caranya sendiri, serta dapat memberikan contoh lain atau 

menggunakan petunjuk penerapan pada kasus yang lainnya. 

 

Menurut (Nora dkk., 2022) pemahaman konsep mengacu pada kemampuan peserta 

didik dalam menjelaskan pengetahuan yang didapatkan dalam proses pembelajaran 

sehingga peserta didik mampu menyampaikan kembali konsep isi materi sesuai 

dengan bahasa sendiri secara lisan maupun tulisan. Sedangkan menurut Sudjana 

(2011) pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan fisika yang diharapkan 

dapat tercapai dalam pembelajaran fisika dengan menunjukkan pemahaman konsep 

yang telah dipelajarinya, dapat menjelaskan kembali mengenai keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep tersebut secara akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah, serta pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pemahaman konsep akan terbentuk terhadap peserta didik melalui pendidik yang 

memiliki kemampuan yang mumpuni (Ikbal, dkk., 2020). Pemahaman konsep yang 

baik menjadi dasar dari kemampuan pemecahan masalah yang baik (Yana dkk., 

2020). Dalam Pembelajaran fisika pendidik harus mampu menyampaikan konsep 

dengan bahasa yang sederhana dan mengaitkannya dengan konsep yang lain. Hal ini 

dikarenakan untuk memahami konsep fisika bagi peserta didik cukup sulit dan hal 

tersebut harus dibaca dan dipahami serta sering dipraktekkan, karena penguasaan 

konsep merupakan hal yang paling mendasar dalam memecahkan atau menyelesaikan 

permasalahan di fisika (Arief dkk., 2022). 

 

Berdasarkan paparan tersebut pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta 

didik dalam menjelaskan kembali pengetahuan yang telah didapatkan ketika proses 

pembelajaran dengan bahasa dan caranya sendiri secara lisan maupun tulisan, serta 

dapat memberikan contoh konsep fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pemahaman konsep yang baik menjadi dasar peserta didik untuk 

memecahkan permasalahan dalam pembelajaran fisika. 
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Bloom dalam Anderson, and Karthwohl (2001) pemahaman konsep berada pada 

ranah kognitif kategori C2 memahami dan memiliki 7 indikator yang dikembangkan 

dalam tingkatan proses kognitif pemahaman (understanding), yaitu interpretasi 

(interpreting), memberikan contoh (exemplinifying), mengklasifikasikan (classifying), 

meringkas (summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan 

(comparing), dan menjelaskan (explaining), seperti ditunjukkan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Indikator Pemahaman Konsep  

 

No Indikator Sub Indikator PK 

(1) (2) (3) (4) 

1 Interpretasi 

(interpreting) 

- Peserta didik mampu 

mengubah dari satu bentuk 

informasi ke bentuk informasi 

lainnya 

- Peserta didik mampu 

mengubah dari data angka 

menjadi kalimat 

PK 1 

2 Memberikan Contoh 

 (exemplifying) 

- Peserta didik mampu 

memberikan contoh mengenai 

konsep secara umum 

- Peserta didik mampu 

menemukan contoh khusus 

atau ilustrasi dari suatu konsep 

- Peserta didik mampu 

mengidentifikasi ciri ciri 

khusus 

PK 2 

3 Mengklasifikasikan 

(classifying) 

- Peserta didik mampu 

menggolongkan konsep 

umumnya 

- Peserta didik mampu 

mengenali ciri-ciri benda atau 

fenomena untuk dimasukkan 

dalam kategori tertentu 

 

 

 

 

 

 

PK 3 
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(1) (2) (3) (4) 

4 Meringkas 

(summarizing) 

- Peserta didik mampu 

memberikan kesimpulan logis 

dari informasi yang disajikan 

- Peserta didik mampu membuat 

suatu pernyataan yang 

mewakili seluruh informasi 

PK 4 

5 Inferensi 

(inferring) 

- Peserta didik mampu 

memberikan kesimpulan logis 

dari informasi yang disajikan 

PK 5 

6 Membandingkan 

(comparing) 

- Peserta didik mampu mencari 

hubungan antara dua ide, objek 

atau hal-hal serupa 

PK 6 

7 Menjelaskan 

(explaining) 

- Peserta didik mampu 

menjelaskan hubungan sebab 

akibat antar bagian-bagian dari 

suatu sistem 

PK 7 

 

Kemampuan pemahaman konsep sangat diperlukan dalam memecahkan 

permasalahan fisika dengan melatih beberapa indikator yang diantaranya, 

menafsirkan, memberikan contoh, mengklasifikasikan, meringkas, menarik 

kesimpulan, membandingkan, dan menjelaskan. Indikator tersebut akan dilatih dalam 

penelitian ini dengan pembelajaran berbasis model inkuiri terbimbing pada E-LKPD 

berbasis media Physics Toolbox Sensor Suite pada materi gerak harmonis sederhana 

pada bandul. 

 

2.2. Penelitian yang Relevan 

 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah dikaji 

oleh peneliti berdasarkan kajian pustaka, antara lain: 
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Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

 

No Nama/Tahun/Jurnal Judul Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

1 D Ariyansah, L Hakim 

dan R 

Sulistyowati/2021/Jurnal 

Penelitian Pembelajaran 

Fisika 

Pengembangan E-LKPD 

Praktikum Fisika pada 

Materi Gerak Harmonik 

Sederhana berbantuan 

Aplikasi Phyphox untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman Konsep 

Peserta Didik 

Pada penelitian ini 

didapatkan hasil, E-LKPD 

yang dikembangkan 

mendapat persentase 

validitas sebesar 87,6% 

dengan kategori valid, 

hasil kepraktisan rata-rata 

78,8% dan hasil 

keefektifan mendapatkan 

hasil rata-rata skor N-Gain 

0,71 dengan kategori 

tinggi, hal ini dapat 

dikatakan bahwa E-LKPD 

yang dikembangkan layak 

digunakan dalam proses 

pembelajaran fisika. 

2 Winda Alma Sonia 

Putri, Lukman Hakim 

dan Rita 

Sulistyowati/2022/ 

Jurnal Penelitian 

Pembelajaran Fisika 

Pengembangan E-LKPD 

Materi Efek Doppler 

berbasis Inkuiri 

Terbimbing berbantuan 

Aplikasi Phyphox untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman Konsep 

Fisika 

Pada penelitian ini 

didapatkan hasil, E-LKPD 

yang dikembangkan pada 

materi Efek Doppler 

berbasis Inkuiri 

Terbimbing berbantuan 

aplikasi Phyphox 

dinyatakan valid dengan 

perolehan skor 89,33 % 

dan dinyatakan praktis 

dengan perolehan skor 

sebesar 80,4 % serta 

dinyatakan efektif dengan 

perolehan skor skor rata-

rata N-Gain sebesar 0,70 

dengan kategori tinggi, hal 

ini dapat dikatakan bahwa 

E-LKPD berbasis Inkuiri 

Terbimbing berbantuan 

aplikasi Phyphox layak 

digunakan dalam 

pembelajaran fisika. 
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(1) (2) (3) (4) 

3 Ade Yeti 

Nuryantini/2020/ Jurnal 

Pendidikan Fisika 

Tadulako Online (JPFT) 

 

Pemanfaatan Sensor 

Android sebagai Media 

Eksperimen pada Materi 

Gerak Harmonis 

Sederhana 

Pada penelitian ini 

menggunakan bantuan 

aplikasi Physic Toolbox 

Sensor Suite dengan 

sensor magnometer 

dengan hasil percobaan 

menunjukkan nilai yang 

sesuai dengan konsep 

gerak harmonik sederhana 

secara teoritis sehingga 

pemanfaatan sensor 

smartphone pada aplikasi 

Physic Toolbox Sensor 

Suite menjadi alternatif 

metode percobaan untuk 

menyampaikan konsep 

abstrak gerak harmonik 

sederhana kepada peserta 

didik. 

4 Vera Liana 

Putri/2022/Digilib 

UNILA 

Pengaruh Praktikum 

Menggunakan Sensor 

Smartphone dengan 

Media Physics Toolbox 

Sensor Suite berbasis 

Inkuiri Terbimbing 

terhadap Kemampuan 

Interpretasi Grafik Siswa 

Pada penelitian ini 

terdapat pengaruh yang 

signifikan praktikum 

menggunakan sensor 

smartphone dengan media 

Physics Toolbox Sensor 

Suite berbasis inkuiri 

terbimbing terhadap 

kemampuan interpretasi 

grafik siswa pada 

pembelajaran gerak 

harmonik sederhana, 

dengan rata-rata N-Gain 

mencapai kategori sedang, 

dan besarnya pengaruh 

(Effect Size) mencapai 

kategori besar. 

 

Berdasarkan keempat penelitian yang relevan di atas umumnya penelitian pengaruh 

E-LKPD berbasis Physics Toolbox Sensor Suite masih jarang dilakukan, sebagian 

besar penelitian terdahulu mengembangkan E-LKPD berbasis aplikasi Phyphox. 

Penelitian ini mencoba mengetahui pengaruh E-LKPD berbasis Physics Toolbox 
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Sensor Suite dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. 

 

2.3. Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka teoritis yang telah dikemukakan, 

bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting di 

era revolusi 4.0 karena perkembangan teknologi tidak terlepas dari konsep-konsep 

fisika. Pembelajaran fisika khususnya materi gerak harmonik sederhana di sekolah 

sebagian peserta didik hanya mengandalkan kemampuan hafalannya saja sehingga 

kurang memahami konsep materi fisika yang telah diberikan, hal ini terlihat pada saat 

diberikan ulangan harian oleh guru di sekolah sebagian besar peserta didik tidak 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

Alternatif pembelajaran yang telah dilaksanakan berdasarkan penelitian terdahulu 

untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik, yaitu dengan adanya 

bahan ajar interaktif berupa E-LKPD yang dapat menunjang pembelajaran fisika 

khususnya materi gerak harmonik sederhana. Sementara itu bahan ajar E-LKPD 

disusun berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu model pembelajaran yang 

berhubungan dengan eksperimen percobaan. Bahan ajar interaktif E-LKPD berbasis 

Physics Toolbox Sensor Suite dengan memanfaatkan sensor smartphone untuk 

melakukan kegiatan percobaan gerak harmonik sederhana, oleh karena itu sangat 

cocok dipadukan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Bahan ajar E-

LKPD berbasis Physics Toolbox Sensor Suite dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menuntun peserta didik dalam melakukan 

penyelidikan mengenai materi gerak harmonik sederhana pada bandul. Berikut 

diagram kerangka pemikiran peneliti pada Gambar 6 untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai kerangka pemikiran. 
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Gambar 6. Diagram Kerangka Pemikiran 



27 

 

 
 

2.4. Anggapan Dasar 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir dalam penelitian ini, maka anggapan 

dasar pada penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan awal peserta didik pada kedua kelas sama. 

2. Kelas sampel diajarkan materi yang sama, yaitu Gerak Harmonik Sederhana pada 

 Bandul. 

3. Pembelajaran menggunakan bahan ajar E-LKPD dengan media Physics Toolbox 

Sensor Suite belum pernah diberikan sebelumnya. 

4. Faktor-faktor lain diluar tidak diperhitungkan. 

 

2.5. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis 

Physics Toolbox Sensor Suite dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada 

materi Gerak Harmonik Sederhana terhadap pemahaman konsep Fisika peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di SMA 

Negeri 1 Natar alamat Jalan Dahlia III Desa Natar, Kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan, Lampung 35362. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 1 

Natar yang terdiri dari lima kelas pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

Sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini mengambil dua kelas sebagai penelitian, yaitu kelas X IPA 7 sebagai 

kelas eksperimen dan X IPA 4 sebagai kelas kontrol. 

 

3.3. Variabel Penelitian 

 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel bebas, variabel 

terikat, dan variabel moderator. Variabel bebas pada penelitian ini adalah E-LKPD 

berbasis Physics Toolbox Sensor Suite, variabel terikat pada penelitian ini adalah 

pemahaman konsep fisika peserta didik, dan variabel moderator pada penelitian ini 

adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing.
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3.4. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan desain Non-equivalent Control Group Design, pada desain ini satu 

kelompok eksperimen diberikan perlakuan khusus dan satu kelompok lagi dijadikan 

kelompok kontrol. Diberikannya manipulasi terhadap perilaku kelompok pada 

penelitian ini berupa situasi atau tindakan untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya. 

Secara umum desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. The Non-equivalent Control Group Design 

 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

                    Sumber: Sugiyono, 2013 

Keterangan: 

O1: Pretest pada kelas eksperimen  

O2: Posttest pada kelas eksperimen 

O3: Pretest pada kelas kontrol 

O4: Posttest pada kelas kontrol 

X1: Perlakuan pembelajaran menggunakan LKPD Elektronik berbasis Physics 

      Toolbox Sensor Suite dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

X2: Perlakuan pembelajaran menggunakan LKPD cetak dengan model pembelajaran  

      Inkuiri Terbimbing 

 

3.5. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan  

Adapun kegiatan pada tahap persiapan, yaitu sebagai berikut: 
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a. Peneliti meminta izin melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Natar. 

b. Peneliti melakukan wawancara dengan guru fisika SMA Negeri 1 Natar 

mengenai bahan ajar yang selama ini digunakan peserta didik. 

c. Peneliti menentukan sampel penelitian, yaitu kelas X IPA 7 sebagai kelas 

eksperimen dan X IPA 4 sebagai kelas kontrol. 

d. Peneliti mengkaji teori yang relevan terhadap judul penelitian yang akan 

dilakukan. 

e. Peneliti menyusun RPP dan instrumen yang akan digunakan dalam proses 

penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada tahap pelaksanan, yaitu dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Tahap Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

a. Peneliti memberikan tes awal 

(pretest) kepada peserta didik 

untuk mengetahui pemahaman 

konsep awal peserta didik 

a. Peneliti memberikan tes awal 

(pretest) kepada peserta didik 

untuk mengetahui 

pemahaman konsep awal 

peserta didik 

b. Peneliti memberikan perlakuan 

berupa penerapan E-LKPD 

berbasis Physics Toolbox 

Sensor Suite dengan model 

pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing  

b. Peneliti memberikan 

perlakuan berupa penerapan 

LKPD cetak dengan model 

pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

c. Peneliti memberikan tes akhir 

(posttest) kepada peserta didik 

c. Peneliti memberikan tes akhir 

(posttest) kepada peserta didik 
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3. Tahap Akhir 

Adapun kegiatan pada tahap akhir, yaitu sebagai berikut: 

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) peserta didik 

serta instrumen pendukung lainnya. 

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes sebelum diberi perlakuan 

dan setelah diberi perlakukan, untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui analisis 

data dan kemudian menyusun laporan penelitian. 

 

3.6. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu berupa instrumen tes 

pengukuran pemahaman konsep fisika peserta didik berupa soal pilihan jamak yang 

digunakan saat pretest dan posttest untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Lembar tes 

pemahaman konsep peserta didik dibuat dengan kisi-kisi berdasarkan kompetensi 

dasar pada materi gerak harmonik sederhana dan indikator kemampuan pemahaman 

konsep. Kemudian soal disusun berdasarkan indikator yang diukur, selanjutnya 

diujikan kepada peserta didik yang menjadi sampel penelitian. 

 

3.7. Analisis Instrumen 

 

Sebelum instrumen diberikan kepada sampel penelitian, instrumen harus diuji terlebih 

dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistics 22.0. 
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3.7.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas sangat perlu dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen 

yang akan digunakan. Bila suatu instrumen dikatakan valid, maka akan memiliki nilai 

validitas yang tinggi, begitu pula sebaliknya. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila mengukur dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Untuk menguji validitas instrumen, maka dilakukan perhitungan korelasi product 

moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} {𝑁 ∑ 𝑌2 − ∑ 𝑌2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi yang menyatakan validitas 

N : Jumlah sampel yang dites 

ΣXY : Jumlah (skor item nomor x skor total) 

ΣX : Jumlah skor item nomor 

ΣY : Jumlah skor total 

 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 

22.0 dengan menggunakan metode pearson correlation. Jika rhitung ≥ rtabel dengan taraf 

signifikan (𝛼 = 0,05) maka instrumen tersebut valid. Namun jika rhitung < rtabel maka 

instrumen tersebut tidak valid. Uji validitas memiliki interpretasi koefisien korelasi 

validitas butir soal (Arikunto, 2013:213) dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Koefisien Korelasi Validitas Butir Soal 

 

Interval Koefisien Kriteria 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat Rendah 
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3.7.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana instrumen yang cukup dapat 

dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian. Instrumen yang 

sudah dapat dipercaya atau yang sudah reliabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya juga. Instrumen yang dikatakan reliabel apabila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Instrumen 

yang telah reliabel, selanjutnya dapat digunakan untuk sampel penelitian. Perhitungan 

untuk mencari harga reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus alpha, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝛿𝑖
2

𝛿𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r11 : Reliabilitas yang dicari 

n : Jumlah item pertanyaan 

∑ 𝛿𝑖
2 : Jumlah varian skor tiap item 

𝛿𝑡
2 : Varian soal 

 

Uji reliabilitas ini menggunakan aplikasi IBM SPSS 22.0. Kuesioner dinyatakan 

reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha, oleh karena itu digunakan ukuran 

kemantapan alpha (Arikunto, 2013: 239) yang diinterpretasikan seperti pada Tabel 7. 

 

Tabel 7.  Interpretasi Reliabilitas Instrumen 

 

Koefisien Korelasi Keterangan 

0,80< r11 ≤1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi 

0,60< r11 ≤0,80 Reliabilitas Tinggi 

0,40< r11 ≤0,60 Reliabilitas Cukup 

0,20< r11 ≤0,40 Reliabilitas Rendah 

r11 ≤0,20 Reliabilitas Sangat Rendah 
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3.8. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik tes 

berupa tes tertulis pretest dan posttest. Pemberian pretest kepada peserta didik baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. 

Pemberian posttest kepada peserta didik baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Tes yang diberikan bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep fisika peserta didik pada materi gerak 

harmonik sederhana dengan menggunakan E-LKPD berbasis Physics Toolbox Sensor 

Suite dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dan 

LKPD cetak dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas kontrol.  

 

3.9. Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu data kuantitatif berupa data hasil 

pretest dan posttest pemahaman konsep fisika peserta didik dari dua kelas sampel. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui perbedaan peningkatan 

pemahaman konsep pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data tersebut akan 

dianalisis menggunakan uji statistik parametrik namun sebelumnya perlu dilakukan 

uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas. Data yang akan diuji normalitas 

adalah data peningkatan skor (N-gain). 

 

3.9.1 N-Gain 

 

N-gain digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai pretest dan posttest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menganalisis data kuantitatif digunakan skor 

gain yang ternormalisasi. Untuk mengetahui hal tersebut menggunakan rumus berikut 

ini. 

(𝑔) =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Tabel 8. Kriteria Interpretasi Gain 

 

Rata-Rata Gain Ternormalisasi Klasifikasi 

(g) ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ (g) ˃ 0,70 Sedang  

(g) ˂ 0,30 Rendah 

            Sumber: Meltzer, 2002 

  

3.9.2 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data hasil penelitian berdistribusi secara 

normal atau tidak. Hal ini sebagai acuan menentukan langkah pengujian hipotesis.  

Uji normalitas pada penelitian ini dianalisis menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test 

pada software IBM SPSS 22.0. Sebelum menguji normalitas data, terlebih dahulu 

menentukan hipotesis pengujiannya, yaitu: 

𝐻𝑜: Data berdistribusi normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 

 

Dengan dasar pengambilan keputusan: 

a. Apabila nilai Sig atau nilai probabilitas > 0,05, maka 𝐻𝑜 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. 

b. Apabila nilai Sig atau nilai probabilitas < 0,05, maka 𝐻𝑜 ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal. 

 

3.10. Pengujian Hipotesis 

 

3.10.1 Uji Independent Sample T-Test 

 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-Test. 

Uji Independent Sample T-Test digunakan sampel data yang berdistribusi normal. Uji 

hipotesis ini dilakukan untuk melihat perbedaan rata-rata pada kelompok eksperimen 
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dan kontrol. Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan E-

LKPD berbasis Physics Toolbox Sensor Suite terhadap pemahaman konsep peserta 

didik. Uji hipotesis pada penelitian ini dianalisis menggunakan software IBM SPSS 

22.0. Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut. 

 

H0: Tidak terdapat pengaruh terhadap penggunaan E-LKPD berbasis Physics Toolbox 

Sensor Suite dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep fisika peserta didik. 

H1: Terdapat pengaruh terhadap penggunaan E-LKPD berbasis Physics Toolbox 

Sensor Suite dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan 

pemahaman konsep fisika peserta didik. 

 

Pedoman pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi menurut (Nuryadi 

dkk., 2017:208-209): 

a. Apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

b. Apabila nilai signifikansi ˃ 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

3.10.2 Effect Size 

 

Effect size digunakan untuk mengetahui besar pengaruh penggunaan E-LKPD 

berbasis Physics Toolbox Sensor Suite dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik. Nilai effect size menunjukkan 

besarnya pengaruh dari variabel bebas dan variabel moderatornya terhadap variabel 

terikat dalam sebuah penelitian. Berikut adalah rumus effect size menurut (Cohen et 

al., 2007) 

𝜕 =
𝑌𝑒 − 𝑌𝐶

𝑆𝑐
 

Keterangan: 

𝜕: Effect Size 

Ye: Nilai rata-rata perlakuan eksperimen 
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Yc: Nilai rata-rata perlakuan kontrol 

Sc: Simpangan baku kelompok pembanding 

 

Berikut interpretasi effect size dalam Tabel 9.  

 

Tabel 9. Interpretasi Effect Size 

 

Nilai Effect Size Interpretasi 

0,8 ≤ d ≤ 2,0 Besar 

0,5 ≤ d ≤ 0,8 Rata-rata 

0,2 ≤ d ≤ 0,5 Kecil 

       Sumber: Cohen et al., 2007 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa penggunaan E-LKPD berbasis 

Physics Toolbox Sensor Suite pada materi Gerak Harmonik Sederhana mempunyai 

pengaruh cukup besar terhadap pemahaman konsep Fisika peserta didik yang 

ditunjukkan dengan perbedaan N-gain pemahaman konsep yang signifikan antara 

peserta didik yang diberi perlakuan dengan menggunakan E-LKPD berbasis Physics 

Toolbox Sensor Suite dan peserta didik yang diberi perlakuan dengan menggunakan 

LKPD cetak yang biasa digunakan oleh peserta didik di sekolah tersebut. Indikator  

pemahaman konsep Fisika yang paling tinggi terdapat pada indikator memberikan 

contoh dengan N-gain 0,98 dan indikator pemahaman konsep Fisika yang paling 

rendah terdapat pada indikator menyimpulkan dengan N-gain 0,61. Indikator 

pemahaman konsep yang termasuk kategori tinggi dalam pembelajaran yang 

menggunakan E-LKPD berbasis Physics Toolbox Sensor Suite, yaitu interpretasi, 

memberikan contoh, menjelaskan, dan membandingkan sedangkan indikator 

pemahaman konsep yang termasuk dalam kategori sedang, yaitu meringkas, 

mengklasifikasi dan menyimpulkan. Pengaruh E-LKPD berbasis Physics Toolbox 

Sensor Suite terhadap pemahaman konsep juga ditunjukkan dengan hasil effect size 

diperoleh nilai sebesar 1,319 dengan kategori besar, hal ini menunjukkan bahwa E-

LKPD berbasis Physics Toolbox Sensor Suite pada materi Gerak Harmonik 

Sederhana mempunyai pengaruh yang besar dalam meningkatkan pemahaman konsep 

Fisika peserta didik. 
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5.2. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang disampaikan adalah. 

1. E-LKPD berbasis Physics Toolbox Sensor Suite dengan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dapat menjadi salah satu solusi alternatif baru bagi guru 

sebagai bahan ajar yang lebih variatif dan interaktif sehingga dapat digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep Fisika peserta didik. 

2. Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite masih tergolong baru bagi peserta didik 

untuk diterapkan dalam pembelajaran, maka dari itu bimbingan guru dalam 

melakukan percobaan sangat diperlukan. 

3. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti hendaknya memperhatikan manajemen 

waktu agar seluruh aktivitas atau kegiatan penelitian dapat tercapai. 

4. Peneliti lain yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut, sebaiknya 

menggunakan sensor lainnya yang terdapat pada aplikasi Physics Toolbox Sensor 

Suite untuk materi lainnya. 
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